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Abstract

Mathematical thinking skills are important in mathematics learning, but many students still have
difficulty understanding abstract concepts and show low participation during the learning process. This
study aims to analyze the effect of applying the Problem Based Learning (PBL) model on students’
mathematical thinking skills and participation in mathematics learning. The focus of this study includes:
(1) determining the effect of the Problem on students’ mathematical thinking in exponents, (2)
determining the effect of the Problem-Based Learning model on student participation in mathematics
learning in exponents. The study used a One Group Pretest-Posttest Design with 13 students from class X
MA Ainul Hasan in the even semester of the 2024/2025 academic year as subjects. The research
instruments included an essay test to measure mathematical thinking skills and an observation sheet to
assess student participation. The results showed a significant increase in the average mathematical
thinking test score from 58.17 on the pretest to 78.17 on the posttest. Additionally, student participation
also increased, as evidenced by more active involvement in discussions, greater willingness to express
opinions, and improved collaboration within groups. These findings confirm that the PBL model not only
enhances mathematical concept understanding but also contributes to increased student participation.

Keywords: Mathematical thinking; Student participation; Problem-Based Learning (PBL).

Abstrak

Kemampuan berpikir matematis merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran matematika,
namun masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak dan
menunjukkan partisipasi yang rendah selama proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir
matematis dan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika. Fokus penelitian inimeliputi: (1)
mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap berfikir matematis siswa pada bilangan
eksponen, (2) mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap partisipasi siswa dalam
pembelajaran matematika pada materi bilangan eksponen. Penelitian menggunakan desain One Group
Pretest-Posttest Design dengan subjek 13 siswa kelas X MA Ainul Hasan pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Instrumen penelitian meliputi tes uraian untuk mengukur kemampuan berpikir
matematis dan lembar observasi untuk menilai partisipasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada rata-rata skor tes berpikir matematis dari 58,17 pada pretest menjadi
78,17 pada posttest. Selain itu, partisipasi siswa juga meningkat, terlihat dari keterlibatan yang lebih
aktif dalam diskusi, keberanian mengemukakan pendapat, serta kerjasama yang lebih baik dalam
kelompok. Temuan ini menegaskan bahwa model PBL tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep
matematis, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi siswa dalam pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis,
kritis, dan sistematis (Khuzaeva, 2014).
Kemampuan tersebut tidak hanya bermanfaat
dalam memecahkan persoalan akademik,
tetapi juga diperlukan dalam pengambilan
keputusan  sehari-hari.  Namun, hasil
observasi di sekolah MA Ainul Hasan
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
matematis siswa masih tergolong rendah
(Pratama et al,, 2019). Salah satu indikasinya
adalah kesulitan siswa dalam memahami
permasalahan, memilih strategi penyelesaian
yang tepat, dan memeriksa kembali
kebenaran hasil perhitungan.

Selain kemampuan berpikir matematis,
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
juga memegang peran penting terhadap
keberhasilan belajar (Auna & Hamzah, 2024).
Partisipasi yang tinggi mencerminkan
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar,
seperti bertanya, mengemukakan pendapat,
berpartisipasi dalam diskusi, dan membantu
teman. Rendahnya partisipasi sering kali
menjadi hambatan utama tercapainya tujuan
pembelajaran, terutama dalam  mata
pelajaran  matematika yang menuntut
interaksi aktif antara guru dan siswa (Butar-
Butar & Appulembang, 2023).

Salah satu materi yang sering
menimbulkan kesulitan bagi siswa adalah
bilangan eksponen (Batkunde et al., 2022).
Materi ini  memerlukan = pemahaman
mendalam terhadap aturan operasi bilangan
berpangkat, seperti sifat  perkalian,
pembagian, maupun pangkat nol dan pangkat
negatif. Kesalahan dalam memahami konsep
dasar eksponen dapat berdampak pada
keterampilan siswa dalam menyelesaikan
soal yang lebih kompleks, misalnya pada
fungsi eksponen atau logaritma (Rahma &
Khabibah, 2022). Oleh karena itu, penguasaan
bilangan eksponen bukan hanya penting
sebagai kompetensi dasar, tetapi juga

menjadi landasan untuk topik-topik lanjutan
dalam matematika (Syariah & Haerudin,
2021).

Untuk mengatasi kesulitan tersebut,
salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan menerapkan model pembelajaran
yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran (student-centered learning)
(Berg & Lepp, 2023). Model Problem Based
Learning (PBL) menjadi salah satu alternatif
yang relevan, karena PBL mengarahkan siswa
untuk belajar melalui pemecahan masalah
nyata yang kontekstual (Sejati et al., 2023).
Dalam konteks bilangan eksponen, siswa
dapat dilibatkan dalam permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan pertumbuhan
populasi, bunga majemuk, atau
perkembangan  teknologi digital yang
menggunakan prinsip eksponensial (Rezki et
al, 2023). Melalui proses PBL, siswa diajak
mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan,
merumuskan  hipotesis, mencari data
tambahan, dan menguji solusi yang dihasilkan
(V. A. Anggraini et al, 2020). Aktivitas ini
mendorong siswa untuk berpikir Kkritis,
bekerja sama dalam kelompok, serta
mengomunikasikan hasil pemikirannya.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa PBL mampu
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan keterlibatan siswa (Saraswati &
Agustika, 2020). Meskipun demikian,
efektivitasnya perlu diuji dalam konteks
sekolah yang memiliki keterbatasan jumlah
kelas di setiap tingkatannya, seperti sekolah
tempat penelitian ini dilaksanakan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk  menganalisis secara mendalam
pengaruh penerapan model Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir
matematis dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran matematika, khususnya pada
materi bilangan eksponen (Febriana &
Indarini, 2020).
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METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain One
Group Pretest-Posttest Design (Zulfa et al,,
2023). Pemilihan desain ini didasarkan pada
kondisi lapangan, yaitu sekolah tempat
penelitian hanya memiliki satu kelas pada
setiap tingkat sehingga tidak memungkinkan
adanya kelompok kontrol. Melalui desain ini,
peneliti dapat membandingkan hasil belajar
siswa pada tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest) untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh penerapan model Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan
berpikir matematis serta partisipasi siswa
dalam pembelajaran (Adrillian & Noriza,
2024).

Kegiatan penelitian dilaksanakan di MA
Ainul Hasan yang berlokasi di Wonorejo-
Maron.  Penelitian  dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025
selama kurang lebih dua bulan, dengan
penerapan model PBL dilakukan dalam
empat kali pertemuan. Pada setiap
pertemuan, siswa dihadapkan pada masalah
kontekstual yang dirancang untuk
mendorong keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, serta kerja sama dalam
kelompok (Melawati, 2020).
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Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa MA Ainul Hasan tahun ajaran
2024/2025. Sampel penelitian ditentukan
dengan teknik sampling jenuh (saturated
sampling), karena jumlah populasi relatif
kecil (Setiyaningsih, 2020). Oleh karena itu,
seluruh siswa kelas X yang berjumlah 13
orang dijadikan sebagai sampel penelitian
agar hasil yang  diperoleh dapat
merepresentasikan kondisi secara
menyeluruh.

Penelitian ini melibatkan dua variabel,
yaitu variabel bebas dan variabel terikat
(Susanto et al., 2023). Variabel bebas adalah
model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), sedangkan variabel terikat meliputi
kemampuan  berpikir = matematis dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran
matematika (Dalimunthe & Ariani, 2023).

Untuk mengumpulkan data, digunakan
dua jenis instrumen, yaitu tes uraian dan
angket (Ameylia & Kurniasih, 2022). Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir matematis, sedangkan angket
digunakan untuk menilai partisipasi siswa
dalam pembelajaran. Setiap instrumen
dikembangkan berdasarkan indikator yang
telah ditetapkan (Lakusa et al.,, 2022). Secara
rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Bentuk Instrumen Slfal?
Penilaian
1. Memahami masalah
Kemampuan Berpikir 2 Menyusun. strategl Tes Pilihan Ganda(20 Skor 5 per
Matematis penyelesaian soal) butir
3. Melaksanakan prosedur
4. Memeriksa kembali hasil
1. Keaktifan bertanya
2. Keberanian menyampaikan
e e pendapat . Skala Likert 1-
Partisipasi Siswa 3. Keterlibatan dalam diskusi Angket (ceklist) 4
4. Membantu teman yang
kesulitan

Sumber : Data penelitian (2025), diadaptasi dari Lakusa et.al (2022)

Instrumen tersebut terlebih dahulu
diuji cobakan pada kelas lain dengan jumlah
responden 13 siswa. Hasil uji validitas

menggunakan korelasi Product Moment
Pearson menunjukkan bahwa seluruh butir
soal tes dan indikator observasi memiliki nilai
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T hitung lebih besar dari r ¢4¢; (0,361 untuk n
= 13, a = 0,05), sehingga dinyatakan valid
(Okyranida et al., 2024). Sementara itu, uji
reliabilitas dengan  Cronbach’s  Alpha
menghasilkan nilai 0,82 untuk tes berpikir
matematis (kategori sangat tinggi) dan 0,79
untuk lembar observasi partisipasi siswa
(kategori tinggi) (F. D. P. Anggraini et al,
2022).  Dengan
penelitian  dianggap layak digunakan.

Pengumpulan data dilakukan dalam
tiga tahap (Hulu et al,, 2023). Pertama, tahap

demikian, instrumen
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pretest  diberikan  untuk
kemampuan awal siswa sebelum diberi
perlakuan. Kedua, tahap perlakuan, yaitu
penerapan model PBL dalam empat kali
pertemuan. Pada tahap ini, siswa diberi
permasalahan  kontekstual yang harus
diselesaikan secara berkelompok melalui
diskusi, presentasi, dan refleksi. Ketiga, tahap
posttest untuk mengukur peningkatan
kemampuan  berpikir = matematis dan
partisipasi siswa setelah perlakuan diberikan.

mengetahui

Tabel 2. Prosedur Pengumpulan Data

Tahap Kegiatan Utama Instrumen yang Digunakan
Pretest Memberikan tes a.w.al untuk me.zng'ukur Tes Pilihan Ganda (pretest)
kemampuan berpikir matematis siswa
Perlakuan Menerapkan model PBL selama 4 pertemuan Lembar observasi partisipasi
dengan masalah kontekstual
Posttest Memberikan tgs akh.1r setelah perlakuan untuk Tes Pilihan Ganda (posttest)
mengukur hasil belajar

Sumber : Data penelitian (2025), diadaptasi dari Hulu et.al (2023)

Data hasil penelitian dianalisis secara
kuantitatif (Juliyanti & Pujiastuti, 2020).
Pertama, skor hasil tes pretest dan posttest
dibandingkan  untuk  melihat adanya
peningkatan kemampuan berpikir matematis
siswa. Uji prasyarat berupa uji normalitas
dilakukan untuk
berdistribusi normal (Pratamawati et al,
2021). Selanjutnya, perbedaan rata-rata hasil
pretest dan posttest dianalisis menggunakan
uji t berpasangan (paired sample t-test)
dengan bantuan program SPSS (Syahriza et
al, 2023). Selain itu, hasil observasi
partisipasi siswa dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan menghitung skor rata-rata
setiap indikator (Sumendra, 2021). Kategori
partisipasi siswa ditentukan berdasarkan
kriteria skala Likert, yaitu: skor 1 (sangat
rendah), skor 2 (rendah), skor 3 (tinggi), dan
skor 4 (sangat tinggi). Dengan demikian,
dapat diketahui sejauh mana model PBL

memastikan data

berpengaruh terhadap peningkatan
partisipasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung (Darajat & Sapriati, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model
Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan  berpikir = matematis dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran
matematika pada materi bilangan eksponen
(Aulia, 2021). Data penelitian diperoleh
melalui dua sumber utama, yaitu hasil tes
kemampuan berpikir matematis yang
diberikan sebelum dan sesudah perlakuan,
serta hasil observasi partisipasi siswa selama
proses pembelajaran berlangsung (Widiyana,
2021).

Tes awal (pretest) diberikan kepada
siswa sebelum pembelajaran dengan model
PBL (Rianti Rahmalia et al., 2020). Dari hasil
analisis diperoleh rata-rata skor sebesar 50,4.
Skor ini menunjukkan bahwa sebagian besar
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siswa masih kesulitan dalam mengerjakan
soal eksponen, terutama pada indikator
menganalisis pola, menyusun strategi
penyelesaian, dan menghubungkan konsep
eksponen dengan permasalahan sehari-hari.

Setelah pembelajaran menggunakan
model PBL, dilakukan tes akhir (posttest) dan
diperoleh rata-rata skor sebesar 70,4.
Perbedaan rata-rata sebesar 20 poin antara
pretest dan posttest menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir matematis
siswa (Dalimunthe & Ariani, 2023). Hal ini
menandakan bahwa langkah-langkah dalam
PBL, yang menekankan pada penyajian
masalah kontekstual, diskusi kelompok, dan
penyusunan solusi secara mandiri, mampu
mendorong siswa untuk lebih kritis dan
analitis dalam menyelesaikan soal.

Tabel berikut menggambarkan
perbandingan skor pretest dan posttest
siswa:

Tabel 3. Perbandingan Rata-rata Skor
Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir

Matematis
Jenis Tes Rata-rata Skor
Pretest 50,4
Posttest 70,4

Sumber : Data penelitian (2025)

Peningkatan skor ini sejalan dengan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian,
bahwa PBL memberikan kesempatan lebih
luas bagi siswa untuk berpikir mendalam,
mengeksplorasi konsep, dan menemukan
strategi penyelesaian melalui aktivitas
pemecahan masalah nyata (Pratama &
Lestari, 2020). Dengan demikian, penerapan
PBL  terbukti mampu  meningkatkan
kemampuan berpikir matematis siswa secara
signifikan (Syarifah Ayu & Rahayu, 2022).
Untuk memperjelas temuan tersebut, hasil
peningkatan skor kemampuan berpikir
matematis disajikan dalam diagram berikut.
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Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Skor
Pretest dan Posttest

Berdasarkan Gambar 1. di atas
menunjukkan perbandingan rata-rata skor
pretest dan postest yang diperoleh siswa
setelah mengikuti pembelajaran dengan
model Problem Based Learning (PBL) (Asrifah
et al, 2020). Pada tahap pretest, rata-rata
skor siswa berada pada angka 50,4. Nilai ini
mencerminkan kondisi awal siswa yang
masih tergolong rendah, di mana sebagian
besar siswa belum mampu menguasai materi
secara optimal sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran berbasis masalah.

Setelah penerapan model PBL, terjadi
peningkatan yang cukup signifikan pada hasil
posttest, dengan rata-rata skor mencapai
70,4. Kenaikan sebesar 20 poin ini
menunjukkan adanya perkembangan
kemampuan berpikir matematis siswa,
khususnya dalam hal memahami konsep,
mengaitkan permasalahan nyata dengan
materi pelajaran, serta menyusun strategi
penyelesaian yang lebih
(Wulandari et al., 2024).

Perbedaan mencolok antara hasil
pretest dan posttest tersebut membuktikan
bahwa model PBL mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif dan
bermakna (Ningrum et al, 2023). Melalui
kegiatan pemecahan masalah, diskusi
kelompok, serta keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran, mereka tidak
hanya memahami konsep matematika secara

sistematis
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prosedural, tetapi juga
mengaplikasikannya dalam situasi nyata
(Rahayu etal., 2023).

Dengan demikian, diagram tersebut
menegaskan
berkontribusi positif terhadap peningkatan
hasil belajar siswa (Latif & Muharam, 2023).
Temuan ini sejalan dengan hipotesis
penelitian bahwa penggunaan pendekatan
berbasis masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir matematis siswa secara
signifikan  dibandingkan
sebelum diberikan perlakuan (Maharani &
Kusno, 2023).

Selain kemampuan berpikir
matematis, penelitian ini juga mengukur
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
(Wihartanti, 2022). Observasi dilakukan
selama kegiatan berlangsung untuk melihat
keaktifan bertanya,
menyampaikan pendapat, keterlibatan dalam
diskusi, serta kemampuan bekerja sama
menyelesaikan masalah.

Hasil observasi menunjukkan adanya
peningkatan partisipasi siswa dari kondisi
awal menuju kondisi setelah pembelajaran
dengan model PBL (Sugiarto, 2022). Pada
awalnya, siswa cenderung pasif, jarang
mengajukan pertanyaan, dan hanya sedikit
yang berani mengemukakan pendapat.
Namun, setelah beberapa kali pertemuan

mampu

bahwa  penerapan  PBL

kondisi awal

keberanian

dengan model PBL, siswa mulai terbiasa
bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan
menyampaikan gagasan
(Prijowuntato et al., 2023).

mereka

Tabel 4. Hasil Observasi Partisipasi Siswa
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Kondisi Setelah

Aspek Partisipasi Awal PBL

Kerjasama menyelesaikan
masalah

Sedang Tinggi

ce . Kondisi Setelah
Aspek Partisipasi Awal PBL
Keaktifan bertanya Rendah Tinggi
Keberanian Sedang-
mengemukakan pendapat Rendah Tinggi
Keterlibatan diskusi Sedan Tineei
kelompok 5 58

Sumber : Data penelitian (2025)

Tabel tersebut memperlihatkan
bahwa hampir semua aspek partisipasi
mengalami peningkatan. Siswa yang awalnya
hanya mendengarkan penjelasan guru mulai
terlibat proses
pembelajaran. Keberanian mereka dalam
menyampaikan pendapat maupun solusi atas
permasalahan juga meningkat, meskipun
pada sebagian siswa masih berada pada
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
PBL tidak hanya meningkatkan kemampuan
akademis, tetapi juga melatih keterampilan
sosial dan komunikasi siswa (Aulya &
Purwaningrum, 2021). Gambaran mengenai
kecenderungan peningkatan tersebut dapat
dilihat pada diagram berikut, yang
menampilkan  perkembangan partisipasi
siswa dari satu siklus ke siklus berikutnya
(Real et al., 2023).

secara aktif dalam

Tinggi mm Kondisi Awal
Setelah PBL

Sedang

ngkat Partisipasi

Ti

= Rendah

Gambar 2. Perbandingan Partisipsi Siswa
Sebelum dan Sesudah PBL

Berdasarkan  Gambar 2.  hasil
observasi terhadap aspek partisipasi siswa,
terlihat adanya peningkatan yang cukup
signifikan setelah diterapkannya model
Problem Based Learning (PBL) (Damanik et
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al,, 2023). Pada kondisi awal, sebagian besar
siswa menunjukkan keaktifan yang rendah,
terutama dalam hal bertanya kepada guru.
Siswa cenderung pasif, hanya mendengarkan
penjelasan, dan jarang sekali mengajukan
pertanyaan. Namun setelah PBL diterapkan,
keaktifan siswa dalam bertanya meningkat
pesat (Naiyiroh, 2022). Hal ini terjadi karena
dalam PBL siswa dihadapkan pada masalah
nyata yang menuntut mereka untuk menggali
informasi lebih lanjut, sehingga muncul
dorongan untuk bertanya dan mencari
kejelasan (Agusdianita et al., 2023).

Selain itu, aspek keberanian dalam
mengemukakan pendapat yang pada awalnya
masih tergolong rendah, mulai berkembang
menjadi sedang hingga tinggi setelah
pembelajaran dengan PBL berlangsung
(Pangestu & Sutirna, 2021). Siswa lebih
berani menyampaikan ide maupun strategi
penyelesaian masalah yang mereka pikirkan.
Hal ini dipengaruhi oleh adanya diskusi
kelompok yang memberikan ruang aman bagi
siswa untuk mengekspresikan pendapatnya
tanpa takut salah (Nugrahani et al.,, 2023).

Aspek Kketerlibatan dalam diskusi
kelompok juga mengalami peningkatan. Jika
sebelumnya keterlibatan siswa hanya berada
pada kategori sedang, setelah PBL meningkat
menjadi tinggi (Fatmawanti & Istihapsari,
2022). Siswa terlihat lebih aktif memberikan
kontribusi dalam diskusi kelompok, baik
dalam  bentuk memberikan argumen,
mendengarkan pendapat teman, maupun
menyepakati solusi yang dihasilkan bersama.

Peningkatan serupa juga terjadi pada
aspek Kkerjasama dalam menyelesaikan
masalah (Maulida et al., 2020). Pada kondisi
awal, kerjasama siswa hanya berada pada
kategori sedang, di mana hanya sebagian
siswa yang berperan aktif sementara yang
lain cenderung pasif. Setelah PBL diterapkan,
kerjasama meningkat menjadi tinggi karena

Proceedings of
Annual Conference of Education (ANCED)

setiap siswa memiliki tanggung jawab dalam
memecahkan masalah yang diberikan,
sehingga mereka terdorong untuk saling
membantu dan berbagi tugas dengan baik
(Kurniasih et al.,, 2020).

Secara keseluruhan, peningkatan
partisipasi siswa pada keempat aspek
tersebut menunjukkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif (Hidayat, 2021). Siswa tidak hanya
terlibat secara kognitif, tetapi juga secara
sosial melalui diskusi, tanya jawab, dan kerja
sama. Hasil ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa PBL menempatkan siswa
sebagai subjek utama pembelajaran dan
mendorong mereka untuk aktif dalam proses
belajar.

Hasil penelitian ini memberikan bukti
bahwa penerapan PBL berpengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir
matematis dan partisipasi siswa (Arifin et al.,
2023). Peningkatan rata-rata skor tes
menunjukkan bahwa siswa lebih mampu
memahami konsep eksponen setelah melalui
proses pembelajaran berbasis masalah.
Dengan kata lain, keterlibatan aktif siswa
dalam memecahkan masalah nyata membuat
mereka lebih mudah menguasai konsep yang
dipelajari.

Dari sisi partisipasi, PBL mendorong
siswa untuk tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga pencari solusi (Purba &
Dirgantoro, 2023). Proses diskusi kelompok
menumbuhkan rasa percaya diri dan melatih
kemampuan komunikasi antar siswa. Hal ini
sejalan dengan karakteristik pembelajaran
abad 21 yang menekankan Kketerampilan
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas.

Secara keseluruhan, temuan ini
konsisten = dengan  penelitian-penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa PBL
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efektif meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills)
sekaligus membangun interaksi sosial dalam
kelas (Erlangga et al, 2023). Dengan
demikian, PBL dapat menjadi alternatif
strategi pembelajaran yang relevan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika, khususnya pada materi bilangan
eksponen.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning
(PBL) memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan  berpikir matematis dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran
matematika pada materi bilangan eksponen
di kelas X MA Ainul Hasan (Melindawati et al.,
2022).

Pertama, dari aspek kemampuan
berpikir matematis, terjadi peningkatan rata-
rata skor siswa dari 50,4 pada pretest
menjadi 70,4 pada posttest (Kiawati et al,
2023). Kenaikan sebesar 20 poin ini
menunjukkan bahwa PBL mampu membantu
siswa memahami konsep eksponen secara
lebih mendalam,
penyelesaian yang tepat, serta melaksanakan
prosedur pemecahan masalah dengan lebih
sistematis (Kosim Abdullah & Muhamad
Zaenal, 2023). Hal ini membuktikan bahwa
pembelajaran  berbasis masalah dapat
mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis,
analitis, dan reflektif.

Kedua, dari aspek partisipasi, hasil
observasi memperlihatkan adanya perubahan
perilaku belajar siswa yang cukup signifikan
(Kasiyatun, 2021). Siswa yang awalnya
cenderung pasif mulai menunjukkan
peningkatan dalam keaktifan bertanya,
mengemukakan pendapat,
keterlibatan  diskusi  kelompok, serta

menyusun strategi

keberanian
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kerjasama dalam
permasalahan. Perubahan ini menegaskan
bahwa PBL tidak hanya berkontribusi
terhadap penguasaan materi akademik, tetapi
juga mengembangkan Kketerampilan sosial
dan komunikasi yang penting dalam proses
belajar (Shandy, 2024).

Dengan demikian, secara keseluruhan
penelitian ini membuktikan bahwa model
Problem Based Learning efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika, baik dari sisi kognitif maupun
partisipatif (Ridwan et al,, 2021). PBL dapat
dijadikan = sebagai  alternatif  strategi
pembelajaran inovatif yang relevan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
matematis sekaligus membangun
keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran.

menyelesaikan

UCAPAN TERIMA KASIH
Kami ingin mengucapkan terima

kasih secara khusus kami sampaikan kepada
Causal Productions atas izin yang diberikan
untuk menggunakan serta merevisi template
yang telah disediakan (Dewan Energi
Nasional, 2022). Dukungan tersebut sangat
membantu dalam penyusunan laporan
penelitian ini sehingga dapat tersusun secara
lebih sistematis dan sesuai dengan standar
penulisan ilmiah.

Selain itu, apresiasi juga kami berikan
kepada guru, siswa, serta rekan-rekan
sejawat yang telah Dberpartisipasi dan
memberikan  Kkontribusi  positif = dalam
pelaksanaan penelitian. Semoga segala
bantuan dan dukungan yang telah diberikan
mendapat balasan yang sebaik-baiknya dari
Tuhan Yang Maha Esa (Tungadi, 2020).
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